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ABSTRAK

Wiwi Gusmita. 2022. Persepsi Masyarakat Terhadap Pemberdayaan Perempuan Pada
Program PNM Mekaar Di Jorong Kotobaru Kenagarian Air Dingin Kec. Lembah
Gumanti Kab. Solok. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berkembang dengan pesatnya program
pemberdayaan perempuan dijorong Kotobaru Kenagarian Air Dingin melalui
program PNM Mekaar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi
masyarakat terhadap pemberdayaan perempuan pada program pnm mekaar yang
dilihat dari tiga indikator yaitu pengelolaan keuangan, ketepatan waktu, aturan
peminjaman

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Populasi dalam penelitian ini
sebanyak 130 orang. Sampel dalam penelitian ini diambil dari 25% dari populasi
yaitu 33 orang dengan menggunakan teknik random sampling. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah angket, sedamgkan analisi data menggunakan rumus
persentase

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap
pemberdayaan perempuan pada program pnm mekaar yang dilihat dari (a)
pengelolaan keuangan (b) ketepatan waktu (c) aturan peminjaman, hasil yang didapat
menunjukkan sutuju. Hal ini berarti pemberdayaan masyarakat melalui PNM Mekaar
ini sudah terlaksana dengan baik.
Kata Kunci : persepsi masyarakat, pemberdayaan perempuaan
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Luar Sekolah adalah segala bentuk pendidikan yang sistematis dan
terorganisir, dilaksanakan di luar sistem persekolahan, dengan tujuan untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik sesuai dengan usia dan
kebutuhannya. Kamil (2009) dalam (Yuse, Jamaris, & Ismaniar, 2018) menjelaskan
bahwa “Pendidikan nonformal dalam proses penyelenggaraannya memiliki suatu
sistem yang terlembagakan, yang didalamnya terkandung makna bahwa setiap
pengembangan pendidikan nonformal perlu perencanaan program yang matang,
melalui kurikulum, isi program, sarana, dan prasarana, sasaran didik, sumber belajar,
serta faktor-faktor yang satu sama lain tidak dapat dipisahkan dalam pendidikan
nonformal.” Melalui pendidikan nonformal warga belajar mampu belajar untuk hidup
bersama orang lain terutama dalam membangun rasa kebersamaan dan saling
ketergantungan serta kemampuan dalam menganalisis resiko dan menganalisis

tantangan masa depan dengan cara cerdas dan damai.

Pendidikan luar sekolah menurut Undang Undang Republik Indonesia nomor
20 tahun 2003 dalam (Nurkholis, 2013) tentang Sistem Pendidikan Nasional
merupakan jalur pendidikan yang diperuntukkan bagi masyarakat yang memerlukan
layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan/atau pelengkap
pendidikan sekolah dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat.

Pendidikan luar sekolah merupakan setiap kesempatan dimana terdapat komunikasi



yang teratur dan terarah diluar sekolah, yang pada dasarnya seseorang akan
memperoleh informasi, pengetahuan, pengalaman, serta bimbingan atau latiham-
latihan yang sesuai dengan tingkat usia dan kebutuhan hidupnya dengan tujuan untuk
dapat mengembangkan tingkat keterampilan, tingkah laku warga belajar yang efisien

dan efektif dalam lingkungan keluarga, masyarakat serta negara.

Pendidikan Luar Sekolah merupakan setiap kegiatan yang dilakukan di luar
jalur pendidikan formal dimana terdapat proses belajar sehingga seseorang yang
menjadi peserta belajar akan mendapatkan pengetahuan, pemahaman, keterampilan

dan bimbingan sehingga dapat tercapai tujuan belajarnya.

Sudjana (2004) mengungkapkan, pendidikan luar sekolah yaitu pendidikan
yang terselenggara diluar pendidikan formal yang merupakan kegiatan
membelajarkan yang bertujuan agar peserta didik dapat mengembangkan kemampuan
yang ada pada dirinya agar nantinya dapat berguna dan bermanfaat bagi dirinya,
keluarga, masyarakat, lembaga, bangsa dan negara. Dari pengertian ini pada
prinsipnya menuju suatu wawasan mengenai pendidikan non formal merupakan
setiap kesempatan dimana terdapat komunikasi yang teratur serta terarah diluar
pendidikan formal, agar dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan
potensi diri, pengetahuan penalaran, keterampilan sesuai dengan usia dan
kebutuhannya. Yang nantinya diharapkan dapat bermanfaat bagi diri sendiri,
masyarakat serta bangsa dan dan negara. Pendidikan luar sekolah memiliki beberapa
program diantaranya program paud, pendidikan kesetaraan, pendidikan keaksaraan,

pendidikan kursus dan pelatihan, pengembangan budaya baca dan pembinaan



perpusatakaan, pemberdayaan kelembagaan PNFI, pendidikan pemberdayaan

perempuan.

Pendidikan luar sekolah tentu memiliki keterkaitan dengan program
pemberdayaan, salah satunya adalah pemberdayaan perempuan . dikarenakan dalam
suatu program pemberdayaan yang dilakukan tidak selalu berpatokan pada
mengembangan pengetahuan, keterampilan, maupun sarana dan prasarana, suatu
program pemberdayaan perempuan agar pelaksanaan terlaksana dengan baik serta
dapat mencapai tujuan, maka harus mempunyai suatu fondasi kuat, yang harus
dimiliki oleh masyarakat sasaran. Hal ini tentu sangat terkait dengan kajian
pendidikan luar sekolah menyangkut pendekatan maupun metode yang biasanya
sasaran dari pemberdayaan ini adalah orang dewasa begitu juga pada program
pemberdayaan perempuan. Terlebih lagi dalam pelaksanaan program pemberdayaan
perempuan, langkah kerja yang diambil pun tidak jauh dari kajian pendidikan luar
sekolah, mulai dari penjaringan data melalui identifikasi kebutuhan, penyusunan
program yang berorientasi pada tujuan, hingga mobilisasi dan penciptaan iklim pada
masyarakat sasaran yang tentu saja hal tersebut menjadi ranah pendidikan luar
sekolah sebagai fondasi utama dalam pembentukan perempuan yang berdaya. Yaitu

melalui program pemberdayaan perempuan.

Pemberdayaan perempuan merupakan upaya yang dapat meningkatkan
kemampuan serta keterampilan kaum wanita. Dalam kehidupan bermasyarakat selain
sebagai makhluk individu wanita juga merupakan sebagai makhluk sosial. Hal ini

berarti wanita juga berhak untuk menunjukkan eksistensinya didalam masyarakat,



sehubung dengan hal itu maka untuk beberapa hal wanita dibebaskan bergerak
didalam masyarakat, karena pada kenyataannya wanita lebih paham akan dirinya dan
menyadari bahwa dirinya juga mampu untuk bekerja dalam hal membantu memenuhi
kebutuhan rumah tangga Menurut sajogyo (1983) keikutsertaan perempuan dalam
upaya meningkatkan kesejahteraan kehidupan rumah tangga serta memajukan daerah
adalah merupakan suatu wujud nyata dari perannya secara dinamis dan status

perempuan dalam suatu sistem sosial tempat perempuan itu berada.

Pemberdayaan perempuan tidak hanya dibidang sosial, politik, pendidikan dan
budaya tapi juga dibidang ekonomi, Keikutsertaan perempuan dalam dunia kerja
berpengaruh sangat besar untuk kesejahteraan keluarga. Khususnya dibidang
ekonomi, wanita ikut bekerja tidak lain karena pendapatan laki-laki tidak mencukupi
untuk kehidupan sehari-hari. Apalagi dengan keadaan lingkungan yang tidak
menguntungkan. Keadaan demikianlah yang membuat perempuan memiliki peranan
ganda yaitu peranan domestik seperti mengurus rumah tangga dan peranan publik
untuk bekerja diluar rumah. Pada dasarnya perempuan yang tinggal diwilayah
pedesaan dengan taraf perekonomian rendah. menurut loekman dalam Peran ganda
tidak bisa dikatakan sebagai sesuatu hal yang asing lagi bagi perempuan-perempuan
golongan ini, sejak kecil mereka sudah dilatih untuk bekerja, mereka tidak bisa
bermain layaknya remaja-remaja seusia mereka karena mereka sudah berperan dan
sudah diberi kewajiban untuk membantu memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga.
Salah satu bentuk pekerjaan yang bisa dilakukan oleh perempuan yaitu bisa dengan

membangun usaha dirumah namun tidak semua perempuan bisa membangun usaha



disebabkan karena kekurangan biaya, untuk mengatasi permasalahan ini pemerintah
memberikan solusi dengan memberikan pinjaman tanpa jaminan kepada para

perempuan melalui PT Permodalan Nasional Madani (Persero).

PT PNM ini bertujuan untuk mensejahterakan serta membimbing masyarakat
agar dapat mencapai kehidupan yang lebih baik. Program PNM ini bisa diikuti oleh
semua masyarakat yang lebih difokus kan pada kalangan perempuan yang memiliki
usaha mikro atau yang akan memulai usaha mikro melalui layanan yang berbasis
kelompok yang dinamai dengan sistem kelompok tanggung renteng. Kelompok ini ini
diharapkan dapat menjembatani masalah-masalah terhadap pembiayaan perempuan
dalam menjalankan dan mengembangkan usaha mikronya yang akhirnya mampu

meningkatkan kesejahteraan keluarga.

Program PT PNM ini merupakan suatu wadah yang berperan untuk dapat
menjembatani masalah-masalah terhadap pembiayaan perempuan dalam menjalankan
dan mengembangkan usaha mikronya yang akhirnya mampu meningkatkan
kesejahteraan keluarga. Program ini bergerak di peminjaman modal bagi para

perempuan prasejahtera.

Peminjaman modal di PNM Mekaar di Jorong Kotobaru Kenagarian Air
Dingin sudah lazim dilakukan oleh masyarakat setempat. Kita dapat dengan mudah
menjumpai pengusaha UMKM di Jorong Kotobaru seperti warung sembako, warung
makanan, mengolah lahan pertanian. Masyarakat lebih khususnya ibu-ibu

prasejahtera disana melakukan pembiayaan dikarenakan banyaknya pengeluaran yang



dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari maupun untuk modal usaha,
sehingga banyak masyarakat di Jorong Kotobaru yang memilih berwirausaha dengan

meminjam modal kepada PNM Mekaar.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 05 Mei 2021
dengan ibu Dira selaku petugas dari PNM Mekaar ini beliau mengatakan jika saat ini
PNM Mekaar sudah berkembang pesat di Jorong Kotobaru, ini dibuktikan dengan
pengembalian pinjaman yang tepat waktu, nasabah sudah mampu membuka usaha
sendiri, dan juga beliau mengatakan jika nasabah di Jorong Kotobaru ini selalu datang
tepat waktu saat ada pertemuan mingguan. begitu juga menurut salah satu nasabah
ibu Ramina beliau mengatakan sangat terbantu dengan adanya pinjaman dari PNM

Mekaar ini beliau sudah mampu untuk membuka usaha sendiri.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada nasabah PNM Mekaar ibu
Jusmawarni di Jorong Kotobaru Kenagarian Air Dingin. mengenai pengelolaan
keuangan di dapatkan bahwasanya pengelolaan keuangan disini sudah terkelola
dengan baik, mereka mengatakan jika sebelum pendanaan ini cair mereka sudah
diberikan pelatihan-pelatihan agar penggunaan pinjaman ini sesuai dengan tujuan
program ini, para nasabah yang meminjam uang disini sudah menggunakan pinjaman

ini untuk membuka usaha.

Menurut ibu Ranti salah satu nasabah di Pnm Mekaar ini, Pertemuan
kelompok mingguan wajib dilaksanakan satu kali dalam seminggu sebagai kegiatan

untuk membayar anngsuran mingguan dan pembinaan usaha. Dalam pertemuan ini



setiap anggota kelompok atau nasabah diwajibkan hadir dan tidak boleh ada yang izin
serta datang terlambat hal ini berarti ketepatan waktu di program ini memang sangat
diperhatikan hal ini bertujuan agar setiap pertemuan bisa berjalan maksimal
sehingganya setiap informasi yang akan diberikan bisa disampaikan dengan

maksimal.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan petugas nasabah yaitu ibu
dira beliau mengatakan aturan peminjaman di PNM Mekaar terdapat beberapa aturan
peminjaman yang harus diikuti oleh setiap nasabah, mereka harus melakukan
pinjaman secara bertahap, pembayaran tidak boleh terlambat, pinjaman ini hanya
diberikan untuk mereka yang memiliki usaha, dan harus bertanggung jawab bersama
dalam satu kelompok. Aturan ini berlaku untuk semua nasabah dan bagi mereka yang

melanggar mereka tidak bisa lagi melakukan pinjaman untuk tahap selanjutnya.

Berdasarkan fenomena tersebut peneliti menduga bahwa keberhasilan suatu
kegiatan pemberdayaan tidak terlepas dari persepsi positive dari masyarakat itu
sendiri. Persepsi masyarakat terhadap kegiatan pemberdayaan perempuan melalui
program PNM Mekaar dapat dilihat dari pandangan anggota dan realisasi terhadap
kegiatan pada program tersebut. pandangan masyarakat itu menunjukkan tidak setuju,
kurang setuju, cukup setuju, setuju, sangat setuju. Esier (dalam mulyadi, 2018: 152)
menyatakan bahwa “persepsi adalah pandangan seseorang terhadap sesuatu objek
yang dilihat berdasarkan situasi, waktu dan tempat dari pandangan tersebut akan
melahirkan suatu perbuatan atau tindakan yang merupakan manifestasi dari penilaian

yang diberikan terhadap sesuatu”. Dalam hal ini indikator persepsi masyarakat



terhadap pemberdayaan perempuan pada program PNM Mekaar di jorong koto baru
kenagarian air dingin kec. Lembah gumanti kab. solok akan diukur melalui aspek : 1.

Pengelolaan keuangan 2. Ketepatan waktu 3. Aturan peminjaman.

Berdasarkan hal tersebut peneliti berpendapat bahwa jika persepsi masyarakat
berubah terhadap suatu program yang sedang mereka lakukan, maka nantinya akan
berdampak baik bagi mereka dan juga pemerintah, oleh karena itu diperlukannya
sebuah penyadaran kepada perempuan-perempuan tersebut baik penyadaran dari PT
PNM itu sendiri melalui pelatihan-pelatihan ataupun melalui kegiatan-kegiatan positif
dari masyarakat itu sendiri. dan dengan diketahui nya persepsi masyarakat terhadap
pemberdayaan perempuan ini maka bisa dilakukan evaluasi kedepannya. Penelitian
ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang persepsi masyarakat terhadap

pemberdayaan perempuan pada program PT PNM Mekaar

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat beberapa masalah yang
dapat diidentifikasi seperti :
1. Pengelolaan keuangan sudah terkelola dengan baik
2. Petugas dan nasabah sudah datang tepat waktU

3. Aturan peminjaman sudah bisa diterima dengan baik oleh masyarakat

C. Batasan masalah
Supaya memperoleh gambaran yang jelas terkait masalah yang akan diteliti,

dan agar tidak terjadinya perluasan masalah penelitian, serta dikarenakan



keterbatasan waktu, tenaga, dana dan lain sebagainya untuk itu penelitian ini
dibatasasi pada: “Bagaimana Persepsi Masyarakat Terhadap Pemberdayaan
Perempuan pada Program PNM MEKAAR di Jorong Koto Baru Kenagarian Air
Dingin”.
D. Rumusan Masalah

Bertolak dari masalah diatas, maka masalah pada penelitian ini bisa
dirumuskan sebagai berikut yaitu:
1. Bagaimana persepsi masyarakat tentang pengelolaan keuangan yang telah

dipinjamkan.

2. Bagaimana persepsi masyarakat tentang keharusan datang tepat waktu

3. Bagaimana persepsi masyarakat tentang aturan peminjaman yang diberlakukan

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang sudah dibatasi dan dirumuskan diatas maka tujuan
penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui persepsi masyarakat tentang pengelolaan keuangan di PNM
Mekaar
2. Untuk mengetahui persepsi masyarakat tentang ketepatan waktu
3. Untuk mengetahui persepsi masyarakat tentang aturan peminjaman yang

diharuskan bertahap
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. Manfaat Penelitian

Secara Teoritis
. Diharapkan melalui penelitian ini, peneliti bisa mengambil manfaat seperti untuk
dapat menambah pengetahuan dalam memahami serta menjelaskan secara kritis
dan komprehensif tentang pemberdayaan perempuan
. Diharapkan dengan adanya penelitian ini bisa untuk menambah pengetahuan dan
memperluas wawasan penulis terkait dengan hal-hal yang berhubungan langsung
dengan pemberdayaan perempuan. Agar dapat bermanfaat saat bekerja nantinya
untuk mencapai SDM yang produktif.
. Secara Praktis
. Bagi PNM Mekaar

Untuk PNM Mekaar, peneliti berharap hasil dari penelitian dapat berguna
dan bermanfaat serta masukan bagi PNM Mekaar untuk kedepannya terkait
dengan memberikan pinjaman bagi nasabah.
. Bagi masyarakat / pembaca

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini berguna sebagai wadah bagi
masyarakat/pembaca untuk menambah informasi dan pengetahuan tentang
pemberdayaan masyarakat pada pendidikan non formal. Dan juga sebagai bahan

referensi lebih lanjut terkait dengan hal pemberdayaan perempuan.
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G. Definisi Operasional

Untuk mendapatkan hasil serta pemahaman yang sama, untuk itu peneliti

perlu menjelaskan beberapa istilah yang dianggap penting yaitu:
1. Persepsi Masyarakat
a. Persepsi

Esier (dalam Maryadi, 2018) menyatakan “persepsi diartikan sebagai
sebuah pandangan seseorang terhadap sesuatu objek yang dilihat berdasarkan
tempat, waktu, dan situasi. dari pandangan tersebut akan melahirkan suatu
perbuatan atau tindakan yang merupakan manifestasi dari penilaian yang
diberikan terhadap sesuatu”. Dengan demikian, pandangan eiser terhadap tentang
persepsi ini dapat pula diartikan sebagai gambaran atau pendapat dan tanggapan
dari seseorang tentang sesuatu berdasarkan pengetahuan dan pengalaman.

b. Persepsi Masyarakat

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dalam Suwari & Anton
(2020) masyarakat berarti sejumlah manusia dalam arti seluas-luas nya dan
terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama. Jadi dapat dimaknai
masyarakat adalah makhluk hidup yang hidup dalam suatu lingkungan yang
sama, yang memiliki hubungan erat, serta memiliki kesamaan adat istiadat,

tradisi hukum dan lain sebagainya.

Penelitian ini merupakan penelitian satu variabel yaitu persepsi
masyarakat terhadap pemberdayaan perempuan pada program PNM Mekaar.

Persepsi masyarakat merupakan suatu analisis atau suatu pemahaman lingkungan
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terhadap himpunan dari individu yang saling berinteraksi karena mereka
mempunyai kesamaan dalam suatu tempat seperti tata cara kehidupan,
kebudayaan, norma-norma, prosedur-prosedur, dan lainnya yang merupakan
kebutuhan bersama. Persepi masyarakat akan menimbulkan penilaian-penilaian
pada perilaku, sikap serta kelakukan individu dalam kehidupan bermasyarakat.
. Pemberdayaan perempuan

Aritonang menyebutkan, pemberdayaan perempuan merupakan sebuah
usaha dalam meningkatkan kemampuan pada perempuan untuk mengembangkan
hal-hal yang ada dalam dirinya seperti pengetahuan dan keterampilan untuk
mendapatkan akses dan penguasaan seperti mampu mengambil keputusan
sumber dan struktur untuk jalur yang menunjang. Dalam penelitian ini
pemberdayaan perempuan yang dimaksudkan adalah program ini
mensejahterakan para perempuan agar mereka dapat mencapai kehidupan yang
lebih baik, mempunyai usaha sendiri dan tidak bergantung kepada orang serta
kebutuhan rumah tangga dapat terpenuhi.

. PT PNM Mekaar

Menurut Zahida & nailin (2020) PNM Mekaar ini adalah suatu
pembiayaan atau peminjaman modal yang ditujukan kepada masyarakat
khususnya pada perempuan-perempuan atau ibu-ibu yang tidak memiliki modal
untuk membuka usaha. bertujuan untuk mensejahterakan perempuan-perempuan
yang ingin memiliki usaha mikro atau yang ingin melanjutkan usaha mikronya.

PT PNM Mekaar merupakan bagian dari unit bisnis yang bergerak dibidang
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pemberian jasa tanpa jaminan apapun dan pengembalian uang dilakukan secara

mingguan menggunakan sistem tanggung rentenir.



